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ABSTRAK

Pada proyek pembangunan Pasar Seni Kuta, dilakukan pekerjaan beton berupa
pengecoran balok dan pelat lantai yang menggunakan bantuan alat berat berupa
concrete pump dan tower crane. Kedua alat pengecoran ini tentu memiliki
produktivitas yang berbeda, yang akan berpengaruh terhadap waktu dan biaya
pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan produktivitas
kedua alat yang digunakan untuk proses pengecoran menggunakan concrete pump
dengan tower crane. Dimana biaya dan waktu pekerjaan pengecoran juga akan
diperhitungkan disini. Data pendukung diperoleh dari hasil wawancara kepada site
manager proyek serta pencatatan hasil observasi dari proses pelaksanaan pekerjaan
pengecoran. Hasil penelitian menunjukkan produktivitas pengecoran menggunakan
concrete pump sebesar 56,84 m3/jam dan dengan tower crane sebesar 3,13 m3/jam.
Waktu pengecoran per m3 dengan concrete pump selama 0,08 jam dan
menggunakan tower crane selama 1,33 jam. Biaya yang digunakan untuk 1 m3
pekerjaan pengecoran dengan concrete pump adalah sebesar Rp1.197.818,29 dan
dengan tower crane sebesar Rp1,626,125.85.

Kata Kunci: Produktivitas, Biaya, Waktu, Concrete Pump, Tower Crane.
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DIFFERENCE IN PRODUCTIVITY OF READY
MIX CONCRETE CASTING USING CONCRETE
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ABSTRACT

In the Kuta Art Market construction project, concrete work was carried out in the
form of casting beams and floor slabs using the help of heavy equipment in the form
of concrete pumps and tower cranes. These two foundries certainly have different
productivity, which will affect the time and cost of implementation. This study aims
to determine the difference in productivity of the two tools used for the casting
process using concrete pumps with tower cranes. Where the cost and time of
foundry work will also be taken into account here. Supporting data is obtained from
interviews with project site managers and recording observations from the process
of implementing foundry work. The results showed that the productivity of casting
using concrete pump was 56.84 m3 / hour and with tower crane was 3.13 m3 /
hour. The casting time per m3 with concrete pump is 0.08 hours and using tower
crane is 1.33 hours. The cost used for 1 m3 of casting work with concrete pump is
Rp1,197,818.29 and with tower crane is Rp1,626,125.85.

Keywords: productivity, cost, time, concrete pump, tower crane.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai perkembangan terus terjadi di dalam dunia konstruksi demi
mendapatkan suatu metode konstruksi yang efektif dan efisien. Metode kontruksi
yang tepat digunakan untuk setiap item pekerjaan agar dapat tercapai hasil yang
maksimal jika ditinjau dari segi biaya maupun waktu. Pemilihan alat berat dan
pengawasan menjadi salah satu item yang sangat penting untuk menunjang waktu
pelaksanaan penyelesaian proyek dan mutu yang dihasilkan[1].

Dewasa ini pembangunan gedung dengan struktur beton masih kerap kali
digunakan karena dapat menghasilkan bangunan yang kokoh. Adapun salah satu
item pekerjaan yang cukup penting pada pekerjaan struktur beton adalah pekerjaan
pengecoran beton bertulang. Pengecoran pada proyek pembangunan gedung
biasanya menggunakan beton ready mix. Beton ready mix merupakan campuran
beton siap pakai yang dikelola diluar proyek konstruksi dan akan di distribusikan
ke masing-masing area konstruksi menggunakan truck mixer, dengan tetap menjaga
mutu beton sesuai perencanaan. Adapun metode pelaksanaan pengecoran dengan
beton ready mix dapat menggunakan alat berat berupa lift cor, concrete pump,
maupun pemanfaatan tower crane[2].

Lift cor merupakan alat bantu proses pengecoran untuk mengangkut
campuran beton dan disalurkan ke titik pada ketinggian tertentu. Pengangkuan
beton segar dibantu dengan bucket yang akan diangkat secara vertikal dengan
bantuan mesin disel. Ketika bucket sudah mencapai titik cor, kemudian beton segar
akan di tuang melalui talangan (biasanya terbuat pipa yang dibelah dua atau seng
yang dibengkokkan sehingga menghasilkan bentuk setengah lingkaran). Lift cor
biasanya dimanfaatkan pada pembangunan gedung yang cukup tinggi namun
memiliki lahan sekitar yang sempit[2].

Concrete pump merupakan sebuah mesin/alat yang digunakan untuk
menyalurkan beton segar secara vertikal maupun horizontal menuju tempat

pengecoran yang letaknya sulit dijangkau oleh truck mixer. Pengecoran



menggunakan concrete pump memerlukan waktu yang relatif singkat, namun
kekurangannya adalah pengecoran tidak dapat merata pada area-area yang
bergelombang dan metode ini hanya bisa dilakukan pada proyek yang memiliki
akses mobilasasi cukup luas karena alat concrete pump cukup memakan lahan.
Concrete pump jenis mobile berupa alat pompa beton yang menjadi satu kesatuan
dengan truck mixer sehingga lebih mudah untuk berpindah tempat. Sedangkan
concrete pump jenis fixed berupa alat pompa beton yang biasanya dalam posisi
menetap[2].

Dan tower crane merupakan alat yang sangat diperlukan dalam proyek
pembangunan gedung bertingkat. Karena tower crane dapat mempermudah
pemindahan alat dan material baik secara vertikal maupun horizontal, terutama alat
dan material dengan massa yang cukup besar. Tower crane juga dimanfaatkan
untuk proses pengecoran dengan mengarahkan bucket cor dari truck mixer ke titik
cor tertentu. Kelebihan dari pengecoran menggunakan tower crane adalah dapat
mengecor pada titik-titik tertentu yang sulit dijangkau oleh truck mixer maupun
concrete pump, mampu mengecor daerah yang bergelombang, dan tentu saja lebih
mudah untuk mengecor daerah vertikal seperti kolom. Namun kekurangan dari
penggunaan tower crane dalam proses pengecoran adalah akan memakan waktu
yang cukup lama dan penggunaan ini hanya untuk proyek pembangunan yang
memiliki lahan sekitar yang luas untuk pendirian tower crane[2].

Pasar Seni Kuta merupakan bangunan yang memiliki 3 lantai utama dan 1
rooftop, dengan ketinggian total bangunan mencapai 15 meter dan tergolong
sebagai bangunan medium rise bulding, maka penggunaan tower crane dirasa
sangat diperlukan untuk mempermudah keberlangsungan pekerjaan pada proyek
pembangunan ini. Hal ini juga didukung oleh ketersediaan lahan dalam pendirian
dan pengoperasian tower crane. Dan tentu saja tower crane yang ada, akan
dimanfaatkan untuk melakukan proses pengecoran. Selain menggunakan tower
crane, proyek ini juga menggunakan concrete pump untuk menunjang
keberlangsungan proses pengecoran.

Dengan menggunakan dua metode pengecoran diatas, yang notabenenya

memiliki  kelebihan dan kekurangannya masing-masing, maka dalam



pelaksanaanya harus tetap diperhatikan kinerja kedua metode tersebut agar tetap
berjalan dengan efektif dan efisien. Karena setiap peralatan pengecoran
menghasilkan produktivitas yang berbeda-beda sehingga akan berpengaruh pada
lamanya waktu pengecoran dan tentu hal ini erat kaitannya dengan biaya yang akan
dikeluarkan dalam penyelesaian proyek.

Berkaca dari hal-hal diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terkait Perbedaan Produktivitas Pengecoran Beton Ready mix Menggunakan
Concrete Pump dengan Tower Crane pada Pekerjaan Balok dan Pelat Lantai
dalam Proyek Pembangunan Pasar Seni Kuta. Dimana hal ini juga dilakukan untuk
mengetahui perbedaan biaya dan waktu yang dihasilkan dari kedua metode

pengecoran tersebut.

1.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah yang akan diangkat pada penelitian kali ini adalah:

1. Berapakah perbedaan produktivitas concrete pump dan tower crane dalam
pekerjaan pengecoran beton ready mix pada balok dan pelat lantai?

2. Berapakah perbedaan biaya dan waktu pengecoran beton ready mix
menggunakan concrete pump dengan tower crane pada pekerjaan balok dan

pelat lantai?

1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perbedaan produktivitas concrete pump dan tower crane
dalam pekerjaan pengecoran beton ready mix pada balok dan pelat lantai.
2. Untuk mengetahui perbedaan biaya dan waktu pengecoran beton ready mix
menggunakan concrete pump dengan tower crane pada pekerjaan balok dan

pelat lantai.



1.3.

1.4.

N a &

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca dalam
mengetahui produktivitas, biaya, dan waktu metode pengecoran yang efektif
dan efisien, karena penelitian ini berfokus pada perbedaan metode
pengecoran menggunakan concrete pump dengan tower crane.

Dari hasil penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi referensi penelitian
lanjutan yang terkait, terutama untuk mahasiswa Jurusan Teknik Sipil
Politeknik Negeri Bali.

Batasan Masalah

Adapun beberapa hal yang menjadi batasan pada penelitian ini adalah:
Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Pasar Seni Kuta, terkhusus
pada pekerjaan pengecoran balok dan pelat lantai 3.

Pengecoran yang dilakukan menggunakan beton ready mix dengan mutu
beton K-250 (Fc 21,7 MPa) dan dengan nilai slump yang diasumsikan sama,
yaitu 10 + 2 cm.

Volume perbedaan yang dihitung dari segi biaya dan waktu yang diasumsikan
sama, yaitu per ms,

Kapasitas volume truck mixer yang digunakan adalah 6 m3.

Kapasitas volume bucket cor yang digunakan adalah 0,8 m3.

Concrete pump disesuaikan tidak berpindah tempat.

Pada proyek sudah terdapat tower crane, maka biaya yang dihitung diluar
biaya pembangunan tower crane.

Pelaksanaan pengecoran diasumsikan tidak ada hambatan yang terjadi (cuaca

dan kerusakan alat) kecuali pada mobilisasi material.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penulis dapat menyimpulkan bahwa metode pengecoran dengan concrete

pump dan tower crane memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing baik

dari segi perhitungan biaya maupun waktu. Berikut merupakan simpulan dari

analisis perhitungan diatas:

1.

Pengecoran beton ready mix menggunakan concrete pump memiliki nilai
produktivitas sebesar 56,84 m3/jam. Sedangkan dengan menggunakan tower
crane memiliki nilai produktivitas sebesar 3,13 m3/jam. Dengan demikian,
nilai produktivitas kedua metode ini memiliki perbedaan sebesar 53,71
m3/jam, dimana akan lebih produktiv apabila pekerjaan pengecoran
diselesaikan dengan menggunakan concrete pump.

Rata-rata waktu pelaksanaan pengecoran menggunakan concrete pump dalam
1 m3 adalah 0,08 jam sedangkan dengan menggunakan tower crane adalah
1,33 jam. Hal ini menunjukkan bahwa dalam tiap menitnya dengan
menggunakan concrete pump akan lebih cepat 1,25 jam daripada dengan
tower crane. Namun waktu tunggu rata-rata apabila menggunakan concrete
pump adalah 0,092 jam/m3 sedangkan dengan tower crane adalah 0,021
jam/m3. Dimana perbedaannya adalah waktu tunggu truck menggunakan
concrete pump lebih lama 0,071 jam/m3 daripada tower crane.

Biaya pekerjaan pengecoran per 1 m3 dengan menggunakan concrete pump
adalah Rp1.197.818,29 /m3 sedangkan dengan tower crane adalah
Rp1.626.125,85 /m3. Maka perbedaannya adalah menggunakan tower crane
Rp428.307,56 lebih mahal daripada concrete pump. Dan kerugian akibat
waktu tunggu truck untuk concrete pump adalah Rp36.290 /m? sedangkan
dengan tower crane sebesar Rp16.378,40 /m3. Dan perbedaan kerugian akibat
waktu tunggu truck adalah Rp19.912,23 /m3 lebih rugi menggunakan

concrete pump daripada tower crane.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka yang dapat disarankan oleh

penulis adalah sebagai berikut:

1. Pemilihan peralatan sebelum pengecoran harus dipertimbangan secara baik
oleh kontraktor mulai dari segi luas area proyek, lokasi proyek dan volume
yang akan dicor. Untuk volume pekerjaan yang sedikit maka lebih cocok
menggunakan tower crane sebagai alat bantu proses pengecoran, namun
untuk proyek pekerjaan pengecoran berskala besar dengan lokasi yang luas
maka disarankan memakai concrete pump karena jangkauannya lebih luas
dan memiliki waktu pengerjaan yang lebih cepat dibandingkan tower crane.

2. Perlu diingat, penggunaan alat bantu berupa tower crane harus
dipertimbangkan dengan matang. Proyek berskala besar yang memang
sudah memiliki tower crane sebagai alat penunjang keberlangsungan
pekerjaan harian, maka dapat memanfaatkan penggunaan tower crane
tersebut termasuk saat proses pengecoran. Namun apabila proyek tersebut
tidak memiliki tower crane sebelumnya, maka lebih disarankan
menggunakan metode lain seperti concrete pump ataupun penggunaan lift
cor.

3. Pada saat melakukan pengecoran menggunakan material ready mix baik
dengan concrete pump ataupun tower crane perlu dipertimbangkan lokasi
proyek dan jarak batching plan diusahakan jaraknya tidak terlalu jauh dan
pengaturan mobilisasi material diatur dengan baik agar dapat mengurangi

kerugian akibat waktu tunggu truck mixer.
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